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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

PROGRAM STUDI  ILMU  HUKUM

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	Mata Kuliah                                   
	: HUKUM PERLINDUNGAN KONSUMEN  
	Kode MK            
	: HBI 723    

	Mata Kuliah Prasyarat                  
	: -
	Bobot MK
	: 2 sks

	Dosen Pengampu                          
	: Rizka Amelia Azis, SH., MH.
	Kode Dosen
	: 6191

	Alokasi Waktu                               
	: Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik.
	
	

	Capaian Pembelajaran                  
	: 


	Pada akhir kuliah ini, mahasiswa dapat memahami  secara tepat arti penting perlindungan konsumen dan konkret perkembangannya, serta menerapkan secara tepat ketentuan hukum yang relevan terhadap berbagai peristiwa yang terjadi di bidang perlindungan konsumen. 



	SESI
	KEMAMPUAN
AKHIR
	MATERI
PEMBELAJARAN
	BENTUK
PEMBELAJARAN
	SUMBER
PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang pengertian hukum perlindungan konsumen dan beberapa hal yang terkait dengan perlindungan konsumen.
	1. tentang pengertian perlindungan konsumen
2. tentang lahirnya undang-undang perlindungan konsumen
3. Hal yang terkait dengan perlindungan konsumen

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan
4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)
2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)
3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)
4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pengertian perlindungan konsumen.
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang lahirnya undang-undang perlindungan konsumen.

3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Hal yang terkait dengan perlindungan konsumen

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang azas-azas perlindungan konsumen dan Tanggung jawab produk.
	1. tentang azas-azas perlindungan konsumen
2. tanggung jawab produk

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan
4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang azas-azas perlindungan konsumen.
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang latar belakang ke arah perlindungan konsumen.



	3
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang perjanjian baku dan pencantuman klausula baku
	Perjanjian baku dan pencantuman klausula baku
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)


	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang perjanjian baku dan pencantuman klausula baku


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	4
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang hak dan kewajiban konsumen
	1. Pengertian Umum tentang Hak

2. Hak-Hak Konsumen Menurut UUPK

3. kewajiban konsumen menurut UUPK

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan
4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pengertian umum tentang hak

2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Hak-Hak Konsumen Menurut UUPK.
3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang kewajiban Konsumen Menurut UUPK.


	5
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang tanggung jawab pelaku usaha
	1. Hak dan kewajiban pelaku usaha 

2. Tanggung jawab produsen selaku pelaku usaha (public / privat)

3. Prinsip strict liability (tanggung jawab mutlak) bagi pelaku usaha


	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan
4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang hak dan kewajiban pelaku usaha.
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Tanggung jawab produsen selaku pelaku usaha (public / privat)

3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Prinsip strict liability (tanggung jawab mutlak) bagi pelaku usaha.


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang perlindungan konsumen dalam tata hukum  di indonesia
	1. HPK dalam hukum positif Indonesia
2. Menunjuk beberapa ketentuan dalam bidang hukum perdata, pidana,  hukum administrasi Negara dan transnasional yang dapat digunakan sebagai dasar perlindungan hak – hak konsumen.

	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan
4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang hukum perdata.
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang hukum pidana.
3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang hukum administrasi negara.
4. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang hukum transnasional.


	7
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang hubungan hukum antara konsumen dan pelaku usaha
	1. Pola saluran distribusi produk

2. Tahapan-tahapan transaksi antara pelaku usaha dengan konsumen

3. Konsumen yang tidak terikat hubungan kontrak dengan pelaku usaha 
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan, 

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan
4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Pola saluran distribusi produk.
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang transaksi antara pelaku usaha dengan konsumen.
3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Konsumen yang tidak terikat hubungan kontrak dengan pelaku usaha.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	8
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang penyelesaian sengketa konsumen
	1. Sengketa konsumen

2. Penyelesaian Sengketa Konsumen di Luar dan di Dalam Pengadilan

3. Ganti Kerugian
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang sengketa konsumen.
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Penyelesaian Sengketa Konsumen di Luar dan di Dalam Pengadilan
3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang ganti kerugian


	9
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang  pembinaan dan pengawasan perlindungan konsumen.
	1. Manfaat dan fungsi pembinaan dan pengawasan

2. Pembinaan dan pengawasan produk pangan


	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang manfaat dan fungsi pembinaan dan pengawasan.

2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pembinaan dan pengawasan produk pangan.



	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang aspek perlindungan konsumen dalam persaingan usaha.
	Perbuatan yang bertentangan dengan persaingan sehat dalam berusaha dan aspek perlindungan konsumennya. 
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)


	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Perbuatan yang bertentangan dengan persaingan sehat dalam berusaha dan aspek perlindungan konsumennya.

	11
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang tindak pidana di bidang perlindungan konsumen
	1. Klasifikasi pidana dari pelanggaran hak konsumen

2. Penyidikan tindak pidana di bidang perlindungan konsumen

3. Sanksi pidana atas tindak pidana yang berkaitan dengan perlindungan konsumen
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Klasifikasi pidana dari pelanggaran hak konsumen

2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Penyidikan tindak pidana di bidang perlindungan konsumen

3. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Sanksi pidana atas tindak pidana yang berkaitan dengan perlindungan konsumen

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang aspek perlindungan konsumen dalam kegiatan pemasaran dan periklanan.
	1. Klasifikasi Periklanan dan perlindungan konsumen

2. Tujuan dan makna iklan serta aspek perlinndungan konsumennya.
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Periklanan dan perlindungan konsumen.

2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Tujuan dan makna iklan serta aspek perlinndungan konsumennya .



	13
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK)
	1. Tugas dan wewenang BPSK 
2. Tata kerja BPSK
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)


	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang tugas dan wewenang BPSK
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang tata kerja BPSK.


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK

PEMBELAJARAN
	SUMBER

PEMBELAJRAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	14
	Mahasiswa mampu, Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang lembaga-lembaga yang terkait dengan perlindungan konsumen
	1. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)

2. Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN)
3. Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat (LPKSM)
4. Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK)
	Problem Based Learning (PBL) yaitu strategi pembelajaran berupa:

1. Penjelasan dan pemaparan,

2. Tanya jawab,
3. Tugas terstruktur, dan

4. Diskusi

	1. AZ Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen, Suatu Pengantar, (Jakarta, Daya Widya, 1999)

2. Gunawan Wijaya, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta, Gramedia, 2001)

3. Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2000)

4. Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan konsumen di Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2014)
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang lembaga-lembaga yang terkait dengan perlindungan konsumen


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C/C+)
	SEKOR > 45
( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pengertian hukum perlindungan konsumen dan beberapa hal yang terkait dengan perlindungan konsumen secara baik dan benar, serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pengertian hukum perlindungan konsumen dan beberapa hal yang terkait dengan perlindungan konsumen dengan benar, serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pengertian hukum perlindungan konsumen saja serta memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai  hukum perlindungan konsumen tanpa memberi contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%


	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai azas-azas perlindungan konsumen dan Tanggung jawab produk dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman azas-azas perlindungan konsumen dan Tanggung jawab produk dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai azas-azas perlindungan konsumen dan Tanggung jawab produk namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai azas-azas perlindungan konsumen dan Tanggung jawab produk tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%


	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perjanjian baku dan pencantuman klausula baku dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perjanjian baku dan pencantuman klausula baku serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perjanjian baku dan pencantuman klausula baku namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perjanjian baku dan pencantuman klausula baku tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10%


	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban konsumen dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban konsumen dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban konsumen namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban konsumen tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10%


	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tanggung jawab pelaku usaha dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tanggung jawab pelaku usaha dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tanggung jawab pelaku usaha namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tanggung jawab pelaku usaha tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perlindungan konsumen dalam tata hukum  di indonesia dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perlindungan konsumen dalam tata hukum  di indonesia dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perlindungan konsumen dalam tata hukum  di indonesia namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perlindungan konsumen dalam tata hukum  di indonesia tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10%


	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hubungan hukum antara konsumen dan pelaku usaha dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hubungan hukum antara konsumen dan pelaku usaha dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hubungan hukum antara konsumen dan pelaku usaha namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai hubungan hukum antara konsumen dan pelaku usaha tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%
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	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai penyelesaian sengketa konsumen dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai penyelesaian sengketa konsumen dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai penyelesaian sengketa konsumen namun kurang benar serta memberikan contohnya

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai penyelesaian sengketa konsumen tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%
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	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembinaan dan pengawasan perlindungan konsumen dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembinaan dan pengawasan perlindungan konsumen dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembinaan dan pengawasan perlindungan konsumen namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembinaan dan pengawasan perlindungan konsumen tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%
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	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai aspek perlindungan konsumen dalam persaingan usaha dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai aspek perlindungan konsumen dalam persaingan usaha dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai aspek perlindungan konsumen dalam persaingan usaha namun kurang benar serta memberikan contohnya

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai aspek perlindungan konsumen dalam persaingan usaha  tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%
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	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tindak pidana di bidang perlindungan konsumen dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tindak pidana di bidang perlindungan konsumen dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tindak pidana di bidang perlindungan konsumen namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai tindak pidana di bidang perlindungan konsumen tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	5%
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	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembuktian mengenai aspek perlindungan konsumen dalam kegiatan pemasaran dan periklanan dengan baik dan benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembuktian mengenai aspek perlindungan konsumen dalam kegiatan pemasaran dan periklanan dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembuktian mengenai aspek perlindungan konsumen dalam kegiatan pemasaran dan periklanan namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pembuktian mengenai aspek perlindungan konsumen dalam kegiatan pemasaran dan periklanan tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10%
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	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) dengan baik, dengan benar
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %


	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai lembaga-lembaga yang terkait dengan perlindungan konsumen dengan baik, dengan benar
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai lembaga-lembaga yang terkait dengan perlindungan konsumen dengan benar serta memberikan contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai lembaga-lembaga yang terkait dengan perlindungan konsumen namun kurang benar serta memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai lembaga-lembaga yang terkait dengan perlindungan konsumen tanpa memberi contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %




Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %
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